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A. PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh pelajar terlebih dahulu
adalah menyimak, karena secara alami pertama kali manusia memahami bahasa
orang lain melalui pendengaran. Seperti diketahui, keterampilan menyimak
mengacu pada kemampuan seseorang dalam memahami kata atau ungkapan yang
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diucapkan oleh lawan bicara atau media tertentu.! Menyimak merupakan proses
yang meliputi kegiatan ~mendengar, memahami, menentukan dan,
menginterpretasi bunyi bahasa, mevaluasi hasil interpretasi, san kemudian
menanggapi pesan tersirat dalam bahasa tersebut.?

Keterampilan menyimak mempunyai keunikan dibandingkan keterampilan
lainnya karena menyimak menuntut pelajar untuk fokus pada apa yang dikatakan
pembicara. Seiring kemajuan teknologi, banyak sekali aplikasi yang bisa diunduh
pada telepon yang dapat diunduh dengan menawarkan pembelajaran yang
menyenangkan dimana bisa diakses kapanpun dan dimanapun, agar bisa
membantu pelajar yang kesulitan dalam belajar bahasa arab secara mandiri.
Belajar mandiri atau disebut juga sebagai independent learning adalah kegiatan
belajar yang berlangsung atas dasar kemauan, pilihan pribadi dan tanggung jawab
dari pembelajar itu sendiri.®

Tetapi pada relitanya masih banyak orang yang belajar bahasa Arab hanya
melalui belajar di sekolah atau kursus bahasa, di zaman sekarang ponsel
merupakan bagian hidup mereka tidak banyak yang memanfaatkan gedget sebagai
media pembelajaran secara mandiri. Banyak aplikasi yang menyediakan
pembelajaran bahasa arab baik yang berbayar ataupun gratis, seperti aplikasi Arab
Fun Easy Learn yang merupakan permainan edukasi yang menyenangkan.
Melihat adanya kesinambungan antara pembelajaran istima’ dengan aplikasi arab
fun easy learn ini, peneliti marasa perlu untuk melakukakan analisis isi
pembelajaran istima’ pada aplikasi arab fun easy learn yang berpedoman pada
standar American Council On The Teaching Of Foreign Languange (ACTFL)
Standar ACTFL adalah standar nasional untuk pembelajaran bahasa asing di
Amerika Serikat, dan ACTFL adalah standar ideal untuk ujian bahasa asing di
negara maju. Sehingga tidak diragukan lagi standar ACTFL memiliki pembagian
grade yang jelas. Oleh karena itu, peneliti berharap dapat menggunakan ACTFL
sebagai referensi untuk menganalisis aplikasi bahasa Arab yang menyenangkan
dan mudah dipelajari,* dengan adanya penelitian ini semoga aplikasi yang telah
diteliti bisa digunakan untuk pendidik atau guru dalam pembelajarannya serta bisa
memberkan manfaat bagi pembaca bahwa ada aplikasi yang bagus untuk
mengasah maharah istima’.

kajian ini untuk menganalisis isi pembelajaran istima’ dalam aplikasi arab
fun easy learn berdasarkan standar ACTFL, yang menekankan pemahaman dan
interpretasi informasi lisan dalam bahasa sasaran. Pembelajaran maharah Istima’
meliputi kemampuan memahami informasi secara utuh, mengidentifikasi secara
detail, memahami argumen yang disajikan, dan menanggapi arahan melalui pesan
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lisan.> Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui isi pada apliksai arab
fun easy learn pada maharah istima’ menurut standar ACTFL.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif Penelitian deskriptif hanya menggambarkan situasi atau peristiwa, dan
penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan sebab-akibat, juga tidak
menguji hipotesis. Beberapa penulis memperluas penelitian deskriptif untuk
semua bidang di luar penelitian sejarah dan eksperimental. Mereka menyebut
metode ini penelitian survei deskriptif, dengan menggunakan metode analisis
konten. Metode tersebut adalah mengkaji informasi dalam media untuk menarik
kesimpulan tentang kecenderungan tema, isi, simbol, gambaran atau
kecenderungan dari beberapa informasi yang dapat disampaikan.® Analisis isi
adalah metode penelitian yang tidak fokus pada manusia sebagai objek penelitian.
Analisis isi memanfaatkan simbol atau teks yang ada dalam media tertentu,
kemudian mengolah dan menganalisis simbol atau teks tersebut.” Untuk
pengumpulan data peneliti menggunakan dokumentasi sebagai data pada
peneitian ini, Dokumentasi dari asal katanya dokumen,artinya barang-barang
tertulis dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notule rapat, catatan
harian, dan sebagainya®. Peneliti akan mencari isi pada aplikasi arab fun easy learn
dalam pembelajaran istima’ yang dijadikan sumber primer dalam pengumpulan
data.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah®: 1) Data primer, yaitu
data penelitian yang secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab
penelitian. sumber data diperoleh langsung dari aplikasi arab fun easy learn
dengan tema perkenalan, tema pendidikan dan tema pekerjaan yang merupakan
data utama yang diharapakan dapat menjawab masalah uatama yang diteliti. 2)
Data sekunder adalah data pelengkap yang digunakan untuk melengkapi data
primer, yaitu data yang dikumpulan melalui penelitian kepustakaan untuk
menemukan konsep dan teori yang berkiatan dengan penulisan skripsi ini. Data
sekunder diperoleh dari dokumen,internet,catatan serta dokumentasi.*® Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik
dokumentasi, Peneliti menganalisis materi pada isi dalam aplikasi arab fun easy
learn. Sedangkan untuk analisis data dengan menggunakan model Milles dan
Hubermen??, terdapat langkah berupa reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi arab fun easy learn merupakan aplikasi pembelajaran bahasa arab
yang dirancang untuk membantu pengguna belajar bahasa arab dengan cara
interaktif dan menyenangkan.'? Materi yang tersaji pada aplikasi ini sesuai dengan
tingkat kognitif pengguna dimana aplikasi ditujukan untuk pemula, kalimat-
kalimat yang digunakannya mudah dipahami pengguna karena menggunakan kata
atau peristilahan yang mereka kenal sehari-hari sehingga efektif dan mudah
dipahami.

Kajian ini menunjukan hasil analisis pada aplikasi arab fun easy learn.
Hasil analisis menunjukan bahwa aplikasi arab fun easy learn mencemerminkan
standar ACTFL level Novice mid dan Novice high pada maharah istima’.'®
Peneliti menjelaskan isi atau konten aplikasi arab fun easy learn yang
mencerminkan standar ACTFL. Dalam maharah istima’ ini pelajar dituntut untuk
bisa menerima dan memahami apa yang didengar. Sementara itu ACTFL
menegaskan bahwa pembelajaran bahasa arab memerlukan dukungan kontekstual
untuk meningkatkan maharah istima’ bahasa arab'* yang akan diuraikan berikut

ini:
Tema aplikasi arab fun easy learn Indikator Keterangan
kemampuan
berdasarkan
ACTFL
Perkenalan a. Perkenalan pendengar  dapat | Novice mid
-8l s - Ul | memahami  kata
-l en-felanle | kunci, kata

felilile dlaul L serumpun yang
sebenarnya, dan
perkenalan dan kata
sapa dasar.
Pendengar
memahami kata dan
frasa umum yang
terkait dengan topik
yang sedang
dibahas dalam
percakapan singkat
dan sederhana.

b. Tempat tinggal | pendengar Novice high
A el Ul Souies ol | seringkali tidak
& omel Ul telilsie | dapat  memahami
Sl informasi dari

percakapan  yang

12 “Belajar Bahasa Arab Kursus Dengan FunEasyLearn - Unduhan APK Untuk Android |
Aptoide,” accessed January 23, 2023, https://arabic-fun-easy-learn.id.aptoide.com/app.

13 “ACTFL | ACTFL Proficiency Guidelines 2012,” accessed August 14, 2023,
https://www.actfl.org/educator-resources/actfl-proficiency-guidelines.

14 «Alexandria. ACTFL Proficiency Guidelines American Council on the Teaching of Foreign
Languages. (IN: The ACTFL Testing Office White Plains,2012).
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panjangnya
sekalimat, satu
ucapan  seringkali

ada  kesenjangan.
Mampu memahami
kalimat-kalimat

yang berhubungan
dengan kebutuhan
pembelajar seperti
pesan, frase atau
intruksi dengan
sangat baik frasa
atau intruksi yang
sangat baik jika
kosa kata telah

dipelajari
Umur dan | pendengar  dapat | Noice mid
kebangsaan memahami kata
oo Ul S0l e <l | kunci, kata
oS -5l e | SErUMpUN yang
5 4D Ul $ely e | sebenarnya,  dan
Lle (s e perkenalan dan sapa
dasar.  Pendengar
memahami kata dan
frasa umum yang
terkait dengan topik
yang sedang
dibahas dalam
percakapan singkat
dan sederhana
Pendidikan Sekolah pendengar  dapat | Novice mid
dapma ALY | memahami kata
da daall gl | kunci, kata
felald 130 serumpun yang
sebenarnya, dan
perkenalan dan sapa
dasar.  Pendengar
memahami kata dan
frasa umum yang
terkait dengan topik
yang sedang
dibahas dalam
percakapan singkat
dan sederhana .
Universitas pendengar Novice high
Skl L8 (eS| seringkali tidak
oo Soma ) Gl | dapat  memahami
1 L Aadsll | informasi dari
ool Ul €0 x| percakapan  yang
<b panjangnya
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sekalimat, satu
ucapan  seringkali
ada  kesenjangan.
Mampu memahami
kalimat-kalimat

yang berhubungan
dengan kebutuhan
pembelajar seperti
pesan, frase atau
intruksi dengan
sangat baik frasa
atau intruksi yang
sangat baik jika
kosa kata telah

dipelajari
Pekerjaan a. Pekerjaan pendengar  dapat | Novice mid
Ul felle @ L | memahami  kata
Al -2 | Kuncl, kata

Jae b deel dguda | serumpun yang
sebenarnya, dan
perkenalan dan sapa
dasar.  Pendengar
memahami kata dan
frasa umum yang
terkait dengan topik
yang sedang
dibahas dalam
percakapan singkat
dan sederhana .

D. PENUTUP
1. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini mengenai isi pada aplikasi
arab fun easy learn pada maharah istima’ menurut standar ACTFL maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa aplikasi arab fun easy learn cocok digunakan untuk
pemula level novice mid dan novice high (pemula menengah dan pemula tinggi)
yang disesuaikan dengan standar ACTFL, materi yang disajikan sesuai dengan
kondisi sosial pengguna. Yang bisa mengasah keterampilan mendengarkan
menyenangkan.

Harapan dari peneliti bagi pelajar lebih baik dalam menggunakan handpone
seperti digunakan dalam belajar. Semoga dari penelitian bermanfaat untuk
penelitian atau studi selanjutnya yang bisa di jadikan refrensi selain itu dengan
adanya penelitian dapat menambah wawasan dan dapat menambah pengetahuan
bagi pembaca jurnal ini.

2. Saran

Hp seringkali digunakan sebagai sarana hiburan, alangkah baiknya untuk
digunakan sebagai alat yang bermanfaat seperti pendidikan karena seiring
berkembangnya zaman banyak aplikasi yang bisa digunakan sebagaimedia
pembelajaran secara mandiri.
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